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ABSTRACT
The purpose of this study is to identify the course of Islamization in the Department of
Informatics Engineering Faculty of Science and Technology UIN SGD Bandung. This
research uses descriptive method with qualitative approach, Data validation with technique
triangulation and source triangulation. Data analysis with interactive technique with data
reduction process, data analysis and conclusion. The result of the research: the position of
Islamic subjects, constitutionally in the base group of Basic Competence Subject; Curriculum
development refers to the National Standards of Higher Education encompassing the
development of intellectual intelligence, noble character and skills, in accordance with the
Vision, Mission and Purpose of the Faculty of Science and Technology, to prepare the Albul
ulul generation; syllabus and RPS, including; Course Description; Competency standards;
Basic Competencies;) Indicators; Learning Experience; Subject matter; Time; Tools / Learning
Resources; and assessment. Learning Strategy covers the theoretical concepts of the field of
knowledge and skills, by setting the specifications and qualifications of learning objectives on
changes in the behavior profile of learners; Consider and select an effective learning approach
system; and establishing procedures, methods and learning techniques; and success criteria
Assessment includes educative, authentic, objective, accountable, transparent, integrated
principles.
Keyword: constitutional, standarization, relevan, effective, integrative
PENDAHULUAN
iskursus tentang integrasi sains dan
agama bukanlah hal baru. Relasi
keduanya dianggap sebagai isu klasik
yang menarik dan telah lama mewarnai
corak pemikiran para agamawan,
termasuk di kalangan masyarakat
muslim. Setiap kali isu perjumpaan
keduanya, yaitu sains dan agama
didengungkan kembali, minimal
terdapat dua pelajaran mendasar, yaitu:
untuk mengingatkan para agamawan
belakangan atas sikap traumatika masa
lalu mengenai relasi kritis keduanya, dan
membukakan kenangan baru untuk
D
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bernostalgia terhadap kesuksesan relasi
dinamis antar keduanya.
Realitas di atas, baik yang pesimis
maupun yang optimis sama-sama tidak
pernah pudar dari cita-cita idealnya
untuk mengkonstruk kembali
pengalaman gemilang para akademisi
muslim yang responsif terhadap
paradigma integrasi tersebut. Sikap
optimistik terintegrasinya dua entitas
pengetahuan tersebut semakin menguat,
ketika mereka tanpa sengaja mengenang
kembali bukti riil pola integrasi yang
dilakukan oleh para filsuf muslim
beberapa abad yang silam. Beberapa
filsuf muslim dimaksud antara lain Al-
Kindi, Al-farabi, Ibnu Sina, Al-Razi, Al-
Ghazali, Ibnu Rusyd, Ibnu Khaldun, dll.
Di mana, masing-masing filsuf
terkemuka tersebut dalam upayanya
membedah hakikat kebenaran selalu
menggunakan dua pendekatan holistik-
integralistik, yaitu melalui penalaran
rasional-diskursif (filsafat) pada satu sisi
dan kesadaran emosional-intuitif (batin)
pada sisi yang lain. Filsafat dalam hal ini
mewakili dimensi sainsnya, sementara
batin mewakili aspek agama. Inilah yang
menurut al-Jabiri disebut dengan
pendekatan bayani (tek), burhani
(filsafat) dan irfani (agama).1
Tinjauan kritis terhadap dunia
Pendidikan secara global seringkali
ditanggapi dengan nada pesimis.
Berbagai upaya recovery untuk
menjawab rasa pesimistik terus
1Abdullah, Amin. 1996. Studi Agama: Normativitas
atau Historisitas?. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
hlm. 13.
dilakukan, salah satunya memperbaiki
kurikulum sesuai tuntutan masyarakat.
Untuk itu, menurut Mastuhu
(2003), ada bebera hal harus
diperhatikan antara lain:2 (1) kesesuaian
dengan visi-misi, orientasi, tujuan,
lengkap dengan “kecerdasan komplit”
yang ingin dikembangkan. Struktur,
komposisi, jenis, jenjang, dan jumlah
mata pelajaran lengkap dengan bobot isi
dan waktu pelajaran merupakan
penjabaran lebih lanjut dari visi, misi,
orientasi dan tujuan yang ingin dicapai
menurut level atau tingkat-tingkat kelas;
(2) seiring prinsip otonomitas dalam
menyelenggarakan pendidikan bermutu,
maka sebaiknya masing-masing PT,
merencanakan kurikulumnya sendiri
sesuai dengan pandangannya, namun
harus tetap dalam rambu-rambu
kebangsaan, kebernegaraan dan matched
dengan tantangan lokal dan global.
Melihat muatan nilai pendidikan
yang serba samar dan terlalu beraroma
Barat akhir-akhir ini beredar wacana
untuk mengislamkan ilmu pengetahuan.
Dalam arti ini dapat dikatakan bahwa
islamisasi ilmu pengetahuan merupakan
solusi alternatif-strategis. Upaya ini
merupakan hal menggembirakan apabila
faktor teknis dan non-teknis turut serta
menyuburkan iklim tersebut. Tetapi
apabila hanya bersifat euforia, tentunya
sangat disesalkan. Alih-alih mencari
solusi alternatif strategis kenyataannya
bisa saja menjadi solusi alternatif
strategis bagi golongan tertentu yang
hanya mencari keuntungan dari opini
2 Mastuhu, 2003. Menata Ulang Pemikiran Sistem
Pendidikan Nasional dalam Abad 21, Yogyakarta:
Safira Insani press, hlm. 101.
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publik yang memang potensinya besar
karenakan mayoritas penduduknya
Muslim.
Cerminan kurikulum Islami,
menurut Ali dan Luluk Y. R (2004),
harus memuat prinsip:3 (1) Mengandung
nilai kesatuan dasar bagi persamaan
nilai Islam pada setiap waktu dan
tempat; (2) mengandung nilai kesatuan
kepentingan dalam mengembangkan
misi ajaran Islam; (3) mengandung
materi yang bermuatan pengembangan
spiritual, intelektual dan jasmaniah.
Hal di atas mengisyaratkan bahwa
implementasi kurikulum pendidikan
Islami mendapatkan porsi yang strategis
dalam melengkapi kurikulum
pendidikan umum artinya proses
pembelajaran antara pendidikan umum
dan agama menjadi poros utama dalam
menciptakan sumber daya manusia yang
berwawasan imtak dan iptek, sehingga
nilai tambah yang didapatkan siswa
dengan diterapkannya pembelajaran
yang berwawasan Islami, mengarahkan
siswa pada moral, akhlak dan prilaku
yang lebih baik, dapat menumbuhkan
minat dan kesadaran siswa yang
menghasilkan kecerdasan secara
integrated [kecerdasan komplit] antara
kecerdasan Intelektual [IQ], kecerdasan
Emosional [EQ], kecerdasan Spritiual
[SQ], dan berpusat (bersumber) pada
kecerdasan Religi [RQ].
Namun yang menjadi persoalan,
mengapa islamisasi ilmu pengetahuan
merupakan langkah solusi alternatif
3Ali M dan Luluk Y. R., 2004. Paradigma
Pendidikan Universal di Era Modern dan Post-
Modern;. Mencarai‚ Visi BAru‛ atas‚ Realitas Baru‛ 
Pendidikan, Jakarta: Gema Insani, hlm. 273
strategis, akan tetapi dalam lingkup
yang luas, masih adanya anggapan
masyarakat yang menyatakan bahwa
tidak terdapat kaitan antara ilmu
pengetahuan umum dengan agama,
keduanya bekerja pada wilayah yang
berbeda. Inilah salah satu bentuk
dikotomi ilmu yang sudah meresap pada
‘peredaran darah’ masyarakat yang
menimbulkan permasalahan kompleks
dan sistemik terhadap pola pendidikan
sehingga perlu untuk diantisipasi.4
Perkembangan studi Islam dalam
dunia Islam, kini terjadi pula yang
semakin pesat meluncur dari busur
kelembagaannya. Di tengah produk
pemikiran dunia seberang mengemuka
di sini. Konon yang menjadi ironik,
pasar pemikiran itu banyak dikonsumsi
oleh kalangan di luar Pendidikan Tinggi
Keagamaam Islam (PTKI).5
Banyak kalangan, termasuk dari
kalangan yang mengakui bahwa PTKI,
belum cukup mampu menghasilkan
kualitas lulusan yang bermutu dan
memberikan sumbangan dalam
pengembangan masyarakat secara luas
dan mendalam. Menghadapi dan
mengatasi tantangan tersebut, berbagai
upaya pun telah dilakukan.
Di antaranya sejumlah PTKIN
membuka jurusan dan program studi
baru, baik yang masih dalam lingkup
bidang ilmu-ilmu umum, yang terkait
4 Mulyadi. 2010. Diagnosis Kesulitan Belajar &
Bimbingan Terhadap Kesulitan. Belajar Khusus.
Yogyakarta: Nuha Litera, hlm. 10.
5 Furqan, Arief. 2003. ”Saatnya Kurikulum PTKI
Berubah dan Mengubah.” PERTA, Jurnal
Inovasi Pendidikan Tinggi Agama Islam. Vol.
VI/No.01/2003, hlm. 3.
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dengan pasar kerja atau minimal sesuai
dengan tuntutan zaman, seperti ekonomi
Islam, perbankan, publisistik, psikologi
Islam, komputer dan sebagainya.
Bahkan sampai saat ini Kementerian
telah memiliki 17 PTKIN yang sudah
mengkonversi diri menjadi universitas
Sebelumnya sudah ada 11 UIN yang
bertransformasi terlebih dahulu dari
status sebelumnya sebagai IAIN.6
Kelihatannya belum cukup
dengan membuka jurusan dan program
studi baru atau mengkonversi diri
menjadi universitas, karena realita yang
dihadapi PTKI sekarang ini jauh lebih
mendasar dan kompleks. Sekurang-
kurangnya ada dua masalah pokok yang
harus mendapat perhatian serius, yaitu
persoalan sistem keilmuan atau
pembidangan keilmuan (epistimology)
yang dijadikan pijakan dan
dikembangkan PTKI, dan bangunan
struktur kurikulumnya. Terkait dengan
kurikulum PTKI, terlihat bahwa
bangunan struktur kurikulum lembaga
ini belum cukup mampu “mengubah”
keadaan, padahal sebagai basis
pengembangan pribadi/individu
semestinya kurikulum menempati posisi
strategis dan penting serta mendapat
prioritas tinggi dalam pendidikan.
Karena, kurikulum merupakan satu
komponen pendidikan yang terkait
langsung dengan dasar pengembangan
diri peserta didik agar bisa menjadi
Sumber Daya Manusia (SDM) yang
bermutu dan memiliki kompetensi yang
6 http://klikkabar.com/2017/04/06/lagi-6-iain-alih-
status-menjadi-uin/ (diakses tanggagal 15
Juni 2017).
diharapkan. Oleh karena itu, kurikulum
PTKI perlu mendapat sentuhan
reformasi dan rekonstruksi secara
radikal.
Tantangan, masalah dan
perubahan yang sedang terjadi, baik
dalam lingkup nasional maupun dalam
lingkungan PTKIN/S menghendaki
adanya perubahan orientasi
penyelenggaraan pendidikan yang
semakin terkait dan sepadan (relevan)
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni,
kebutuhan dunia industri, pasar kerja,
dan kebutuhan pembangunan yang
harus diikuti pula oleh perubahan
kurikulum. “Ini berarti kurikulum yang
berlaku sekarang perlu diperbaiki,
disesuaikan, dan disempurnakan agar
dapat menjawab tantangan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dunia industri, pasar kerja,
kebutuhan pembangunan serta
kebutuhan masyarakat”7
Diketahui, bahwa islamisasi ilmu
pengetahuan merupakan langkah solusi
alternatif strategis.8 (Abdullah, Amin,
1996:42). Sebagai alternatif dimaksudkan
dalam kajian ini untuk mengatasi
tantangan dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dunia
industri, pasar kerja, kebutuhan
pembangunan serta kebutuhan
masyarakat.
Berdasarkan fenomena diatas ada,
pertanyaan besar bagi Fakultas Sains
dan Teknologi khususnya bagi Jurusan
7 Jalal, Fasli dan Dedi Supriadi. 2002. Reformasi
Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah.
Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, hlm. 2.
8 Abdullah, 1996. Studi Agama:......, hlm.42
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Teknik Infomatika, yang notabene
sebagai jurusan baru di linkungan PTKI
adalah bagaimana nilai-nilai islami pada
pencapaian misi dan kualitas lulusan
tercapai?
Bertitik tolak dari permasalahan
diatas, memotivasi untuk melakukan
penelitian di jurusan Teknik Informatika
Fakultas Sains dan Teknologi UIN SGD
Bandung. Kajian evaluatif
penyelenggaraan integrasi Islam dan
Sains dalam kurikulum dan
pembelajaran, menjadi penting,
mengingat pembahasan yang sifatnya
operasional dan implementasinya yang
masih langka. Bahasan umumnya
bersifat wacana, pergeseran paradigma,
maupun konsep teoritik. Maka artikel ini
akan mengelaborasi penyelenggaraan
integrasi Islam dan Sains dalam
kurikulum dan pembelajaran.
Kajian ini, bertujuan untuk
mengidentifikasi pembelajaran Mata
Kuliah ke-Islaman di jurusan Teknik
Informatika Fakultas Sains dan
Teknologi. Kajian ini melibatkan
pemahaman dan komitment pimpinan
fakultas dan pengampu mata kuliah.
Selain itu, evaluasi juga dilakukan
terhadap subjek pembelajaran atau para
mahasiswa yang secara persepsional
diminta memberikan pemahaman dan
evalauasinya terhadap fokus kajian dan
cakupannya.
PEMBAHASAN
Ruang Lingkup dan tujuan Studi Islam
Studi Islam sebagai sebuah kajian,
secara sistematis terhadap Islam
memiliki sebuah tujuan. Kegiatan
apapun, apalagi studi Islam, akan lebih
mudah tercapai manakala ditetapkan
tujuannyasecara konkret. Secara garis
besarnya, tujuan studi Islam yaitu:9
pertama, mempelajari secara mendalam
tentang hakikat Islam, dan bagaimana
hubungannya dengan dinamika
perkembangan yang terus berlangsung.
Agama Islam diturunkan oleh Allah
dengan tujuan untuk membimbing,
mengarahkan, dan menyempurnakan
pertumbuhan dan perkembangan
agama-agama dan budaya umat
manusia. Kedua, mempelajari secara
mendalam terhadap sumber dasar ajaran
agama Islam yang tetap abadi dan
dinamis serta aktualisasinya sepanjang
sejarah. Studi ini berdasar kepada
asumsi bahwa agama Islam adalah
agama samawi terakhir yang membawa
ajaran yang bersifat final, mampu
memecahkan persoalan kehidupan
manusia, menjawab tantangan, dan
senantiasa aktual sepanjang masa. Ketiga,
mempelajari secara mendalam terhadap
pokok isi ajaran Islam asli, dan
bagaimana operasionalisasi dalam
pertumbuhan budaya dan peradaban
Islam sepanjang sejarah. Keempat,
mempelajari secara mendalam terhadap
prinsip-prinsip dan nilai-nilai dasar
ajaran Islam dan bagaimana
perwujudannya dalam dalam
membimbing dan mengarahkan serta
mengontrol perkembangan budaya dan
peradaban manusia pada zaman modern
ini.
Kedudukan Studi Islam dengan Mata
Kuliah Lain
Seiring berkembangnya zaman,
mempelajari metodologi studi islam
9 Nurhakim, M. 2004, Metode Studi Islam, Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang., hlm. 4.
I’TIBAR Vol. 5. No. 10, Mei 2018230
diharapkan dapat mengarahkan
mahasiswa, untuk untuk mengadakan
usaha-usaha pembaharuan dalam
pemikiran aiaran-ajaran islam yang
merupakan warisan doktriner yang
dianggap sudah mapan dan sudah
mandek serta ketinggalan zaman
tersebut, agar mampu beradaptasi serta
menjawab tantangan serta tuntutan
zaman dan modernisasi dunia dengan
tetap berpegang terhadap sunber agama
islam yang asli, yaitu al-qur’an dan as-
sunnah. Mempelejari metodologi studi
islam juga diharapkan mampu
memberikan pedoman dan pegangan
hidup bagi umat islam agar tetap
menjadi muslim yang sejati yang
mampu menjawab tantangan serta
tuntutan zaman modern maupun era-
globalisasi sekarang ini.10
Maka dari itu, kedudukan studi
islam sangatlah penting peranannya dari
semua disiplin ilmu lain yang
menyangkut tentang aspek islam, karena
studi islam merupakan disiplin ilmu
yang menerangkan dasar seseorang
dalam beragama. Oleh karenanya
diharapkan mata kuliah ini harus ada
dalam setiap studi ilmu khususnya di
Indonesia. Dengan mempelajari studi
islam, Mahasiswa diharapkan mem
punyai pegangan hidup yang pada
akhirnya dapat menjadi muslim sejati.
Mata Kuliah dan Silabus Studi Ke
Islamam
Mata Kuliah
Mata Kuliah ke-Islaman, atau Studi
Islam secara etimologis merupakan
terjemahan dari Bahasa Arab Dirasah
10 Muhaimin, et.al. 2005. Kawasan dan Wawasan
StudiISlam Jakarta: Kencana, hlm. 13.
Islamiyah. Studi Islam di barat dikenal
dengan istilah Islamic Studies. Maka studi
Islam secara harfiah adalah kajian
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
Islam. Makna ini sangat umum sehingga
perlu ada spesifikasi pengertian
terminologis tentang studi Islam dalam
kajian yang sistematis dan terpadu.
Dengan perkataan lain, Studi Islam
adalah usaha sadar dan sistematis untuk
mengetahui dan memhami serta
membahas secara mendalam tentang
seluk-beluk atau hal-hal yang
berhubungan dengan agama Islam, baik
berhubungan dengan ajaran, sejarah
maupun praktik-praktik pelaksanaannya
secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari, sepanjang sejarahnya. 11
Mata kuliah yang dipilih perlu
diorganisasikan secara fungsional dalam
kaitannya dengan tujuan, menurut
Hamalik, materi tersebut dapat
dibedakan menjadi tiga yaitu: 12
Pertama; Materi Dasar; Materi
dasar, yaitu materi yang memberikan
pengalaman belajar untuk mencapai
kualifikasi lulusan yang akan
mencerminkan pencapaian tujuan yang
ditetapkan. Sesuai dengan penjabaran
tujuan tersebut diatas, maka materi ini
dapat dibedakan menjadi tiga kelompok.
(1) materi keislaman, yang dimaksud
untuk mempersiapkan agar mahasiswa
nantinya mampu menguasai ilmu-ilmu
keislaman, yang berisi ajaran Islam, dan
pengamalannya dalam kehidupan.
Materi ini disajikan dalam bentuk mata
kuliah dimaksud mata kuliah dalam
11 Muhaimin, et.al. 2005. Kawasan dan.....,hlm. 2.
12 Hamalik, O. 2011, Proses Belajar Mengajar.
Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 33.
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penelitian ini mengacu pada struktur
Kurikulum Jurusan Teknik Informatika
UIN Bandung yaitu mata kuliah: (1) al-
qur’an dan ilmu tafsir, 2 sks; (2) bahasa
arab, 4 sks; (3) hdits dan ilmu hadist, 2
sks; (4) ilmu fiqh, 2 sks; (5) ilmu
tauhid/aqidah, 2sks; (6) akhlak tasawuf,
2 sks; (7) sejarah peradaban islam, 2sks;
(8) praktik ibadah; dan (9) praktik
tilawah.13
Oleh karena itu, mahasiswa hanya
diperkenankan mengambil satu bidang
studi saja agar dapat menguasainya
secara mendalam. (3) materi professional
kependidikan sesuai dengan bidang
studi pilihan di atas. Materi ini dapat
diwujudkan dalam mata kuliah
kependidikan/ kegunaan yang secara
langsung dapat mengantarkan
mahasiswa agar kelak mampu
menjalankan tugasnya sebagai tenaga
professional kependidikan di
bidangnnya (pengembangan kurikulum,
perencanaaan pembelajarn, evaluasi dan
metodologi pengajaran). Materi ini
dimaksudkan untuk mencapai tujuan
minor yang keempat, yakni agar
mahasiswa dapat memiliki pengetahuan,
sikap, dan keterampilan professional
kependidikan sesuai dengan bidangnya.
Dengan penguasaan ketiga materi dasar
tersebut diharapkan lulusan fakultas
Sains dan Teknologi nantina dapat
mencerminkan sosok lulusan yang
diidealkan sebagaimana yang tercermin
dalam tujuan utama.
Kedua; Materi instrumental, yaitu
materi yang memberikan pengalaman
13UIN SGD. 2013. Pedoman Akademik dan
Kurikulum UIN SGD, 2013. Bandung: UIN SGD,
hlm. 91.
belajar yang diperlukan sebagai alat
kelancaran dalam mempelajari materi
dasar, baik umtuk kategori ilmu
keislaman, bidang studi maupun profesi
kependidikan. Materi kategori ini tidak
berhubungan secara langsung dengan
atau dideduksi dari tujuan fakultas. Oleh
karena itu, penguasaan materi ini
diantaranya adalah mata kuliah bahasa
Indonesia, inggris, arab dan statistic.
Penguasaan materi kategori ini,
misalnya bahasa arab dan inggris atau
mampu menjadi tenaga professional
kependidika (guru) di bahasa arab dan
inggris, tetapi hanyauntuk membantu
menguasai materi dasar secara
mendalam, yang pada umumnya ditulis
dalam bahasa asing (arab dan Inggris).
Karena sifatnya yang instrumental ini,
maka materi ini harus dikuasai lebih
dulu sebelum mempelajari materi dasar
secara mendalam dan hanya dibatasi
pada materi yang fungsional saja,
misalnya kemampuan menelaah/
membaca teks.
Ketiga; Materi pengembangan
personal, yaitu materi yan dimaksudkan
untuk mengembangkan kepribadian
mahasiswa, terutama kemampuan
berfikir ilmiah. Yang tergolong dalam
materi ini diantaranya adalah materi
dalam mata kuliah logika dan penelitian.
Karena yang dipentingkan bukan
penguasaan materi tetapi kemampuan
personal, maka materi ini tidak selalu
harus diberikan sebagai mata kuliah
yang mandiri. Hal ini karena
kemampuan tersebut secara sistematis
dan logis sudah insklusif dalam materi
bbidang studi. Oleh karena itu, materi
ini secara formal bias dihilangkan.
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Dengan adanya kategori materi
yang secara langsung/idak langsung
berhubngan dengan pencapaian tujuan
ini, maka materi lain yang tidak dapat
masuk dalam kategori tersebut tidak
perlu diajarkan. Hal ini karena
perguruan tinggi (khususnya program
S1) sudah diarahkan pada pembentukan
keahlian sehingga harus spesifik.
Penambahan mata kuliah di luar
kategori tersebut hanya menambah
beban studi mahasiswa. Namun
demikian, dalam rangka menambah
wawasan keilmuan mahasiswa dan
professional, mahasiswa dimungkinkan
mengambil mata kuliah di luar bidang
studi dan atau professional tertentu atau
dalam bentuk mata kuliah lepas.
Apapun bentuknya, materi tersebut
bersifat pilihan yang dapat bersifat wajib
atau opsional. Apabila hal ini dilakukan,
maka beban studinya mengurangi
standar minimal penguasaan bidang
pokoknya.
Silabus dan Fokus kajian mata kuliah
ke-Islaman
Silabus merupakan pengembangan
dan jabaran dari kurikulum, yang
berisikan sinopsis mata kuliah dan
kerangka materi pelajaran yang terdiri
dari topik inti/pokok bahasan yang akan
diajarkan dan dikuasai oleh mahasiswa.
Dalam silabus terdapat scope dan
sequence kurikulum. Scope adalah ruang
lingkup, cakupan, keluasan, dan
kedalaman materi/ bahan pelajaran
(perkuliahan). Sedangkan sequence
adalah urut-urutan bahan/ materi
perkuliahan yang akan diajarkan. Selain
dari itu, silabus biasanya dilengkapi
pula dengan referensi atau buku-buku
sumber, baik yang wajib atau pun
penunjang/ anjuran.14
Silabus Mata Kuliah berisikan
komponenkomponen, sebagai berikut:
(1) Identitas Identitas memuat bagian-
bagian atau baris-baris untuk pengisian
nama mata kuliah, kode mata kuliah,
komponen mata kuliah, fakultas,
jurusan, program studi, dan bobot mata
kuliah. Identitas berada pada bagian atas
atau bagian pertama dari silabus. (2)
Sinopsis/deskripsi Mata Kuliah,
merupakan paragraf pernyataan singkat
yang berisikan garis-garis besar materi
perkuliahan atau rangkuman pokok
bahasan/sub pokok bahasan dari satu
mata kuliah. (3) Kompetensi Mata
Kuliah Kompetensi mata kuliah adalah
pernyataan tentang hasil belajar berupa
pengetahuan, nilai-sikap, dan
keterampilan yang diperoleh serta
dikuasai mahasiswa setelah mengikuti
perkuliahan. (4) Indikator Kompetensi
Indikator kompetensi merupakan
jabaran karakteristik suatu kompetensi
yang secara spesifik dapat dijadikan
ukuran untuk menentukan dan menilai
ketercapaian hasil belajar (5) Topik dan
sub topik merupakan judul/sub judul
yang mencerminkan isi atau materi
kuliah yang konsisten dengan setiap
kompetensi dasar. Dengan kata lain,
dapat pula diartikan bahwa topik/sub
topik adalah pokok-pokok materi kuliah
yang harus dipelajari oleh mahasiswa
sebagai sarana pencapaian kompetensi.
(6) Referensi Referensi adalah sumber
14Syafruddin, 2013. “Pengembangan Kurikulum
PTKI yang Terkait dan Sepadan dengan
Madrasah”. Jurnal Al-Ta’lim, Jilid 1, Nomor 5
Juli 2013., hlm. 362.
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kepustakaan berupa buku-buku atau
sumber belajar, yaitu sumber
materi/bahan kuliah yang digunakan
dalam setiap topik/sub topik.
Satuan Acara Perkuliahan (SAP) dan
Rencana Pembelajan Semester
Satuan Acara Perkuliahan (SAP)
diartikan sebagai program pengajaran
yang meliputi satu atau beberapa pokok
bahasan/topik untuk diajarkan selama
satu kali atau beberapa kali pertemuan.
Menurut Atwi Suparman (2001),
Satuan Acara Pengajaran (SAP) adalah
pokok pengajaran yang meliputi satu
atau beberapa pokok bahasan untuk
diajarkan selama satu kali atau beberapa
kali pertemuan. 15
Istilah SAP di atas, yang kemudian
dalam Permendikbud 49/2014 Pasal 13
ayat (2) Proses pembelajaran di setiap
mata kuliah dilaksanakan sesuai
Rencana pembelajaran semester (RPS).
Menurut Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SN Dikti), RPS atau istilah lain,
paling sedikit memuat: (1) nama
program studi, nama dan kode mata
kuliah, semester, sks, nama dosen
pengampu; (2) capaian pembelajaran
lulusan yang dibebankan pada mata
kuliah; (3) kemampuan akhir yang
direncanakan pada tiap tahap
pembelajaran untuk memenuhi capaian
pembelajaran lulusan; (4) bahan kajian
yang terkait dengan kemampuan yang
akan dicapai; (5) metode pembelajaran;
(6) waktu yang disediakan untuk
mencapai kemampuan pada tiap tahap
15Atwi Suparman. 2001. Garis-garis besar
program pengajaran dan satuan acara
pengajran Jakarta: PAU.PPAI.Univ Terbuka,
hlm. 17.
pembelajaran; (7) pengalaman belajar
mahasiswa yang diwujudkan dalam
deskripsi tugas yang harus dikerjakan
oleh mahasiswa selama satu semester;
(8) kriteria, indikator, dan bobot
penilaian; dan (9) daftar referensi yang
digunakan.16
Strategi Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran
setidanya mencakup lima hal yang
memiliki kemiripan makna, sehingga
seringkali orang merasa bingung untuk
membedakannya. Kelima hal tersebut,
yaitu:
Pertama, Pendekatan pembelajaran,
diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses
pembelajaran, yang merujuk pada
pandangan tentang terjadinya suatu
proses yang sifatnya masih sangat
umum, di dalamnya mewadahi,
menginsiprasi, menguatkan, dan
melatari metode pembelajaran dengan
cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari
pendekatannya, pembelajaran terdapat
dua jenis pendekatan, yaitu: (a)
pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada siswa
(student centered approach) dan (b)
pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada guru
(teacher centered approach).
Kedua, Strategi pembelajaran; Dari
pendekatan pembelajaran yang telah
ditetapkan selanjutnya diturunkan ke
dalam Strategi Pembelajaran. Menurut
16Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 49 Tahun
2014. tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
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Newman dan Logan (Abin, 2003),17 ada
empat unsur strategi dari setiap usaha
pembelajaran, yaitu: (a) Mengidentifikasi
dan menetapkan spesifikasi dan
kualifikasi hasil (out put) dan sasaran
(target) yang harus dicapai, dengan
mempertimbangkan aspirasi dan selera
masyarakat yang memerlukannya. (b)
Mempertimbangkan dan memilih jalan
pendekatan utama (basic way) yang
paling efektif untuk mencapai sasaran;
(c) Mempertimbangkan dan menetapkan
langkah-langkah (steps) yang akan
dtempuh sejak titik awal sampai dengan
sasaran; (d) Mempertimbangkan dan
menetapkan tolok ukur (criteria) dan
patokan ukuran (standard) untuk
mengukur dan menilai taraf
keberhasilan (achievement) usaha.
Jika hal itu, diterapkan dalam
konteks pembelajaran, keempat unsur
tersebut, yaitu: (a) menetapkan
spesifikasi dan kualifikasi tujuan
pembelajaran yakni perubahan profil
perilaku dan pribadi peserta didik. (b)
mempertimbangkan dan memilih sistem
pendekatan pembelajaran yang
dipandang paling efektif; (c)
mempertimbangkan dan menetapkan
langkah-langkah atau prosedur, metode
dan teknik pembelajaran, dan (d)
menetapkan norma-norma dan batas
minimum ukuran keberhasilan atau
kriteria dan ukuran baku keberhasilan.
Menurut Rowntree (Wina, 2008),
dilihat dari strateginya, pembelajaran
dapat dikelompokkan ke dalam dua
bagian, yaitu: (a) exposition-discovery
17Abin Syamsuddin Makmun. 2003. Psikologi
Pendidikan. Bandung: Rosda Karya Remaja.,
hlm. 51.
learning dan (b) group-individual
learning.18
Adapun, ditinjau dari segi cara
penyajian dan cara pengolahannya,
strategi pembelajaran dapat dibedakan
antara strategi pembelajaran induktif
dan strategi pembelajaran deduktif.
Strategi pembelajaran sifatnya masih
konseptual dan untuk mengimplemen
tasikannya digunakan berbagai metode
pembelajaran tertentu. Dengan kata lain,
strategi merupakan “a plan of operation
achieving something”/rencana operasi
mencapai sesuatu", adapun metode
adalah “a way in achieving
something”/Cara mencapai sesuatu”19
Ketiga; Metode pembelajaran; dapat
diartikan sebagai cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Ada,
beberapa metode pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengimplemen
tasikan strategi pembelajaran,
diantaranya: (1) ceramah; (2)
demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5)
laboratorium; (6) pengalaman lapangan;
(7) brainstorming; (8) debat, (9)
simposium, dan sebagainya.20
Keempat; Teknik Pembelajaran;
adalah penjabaran dari metode yang
dijabarkan ke dalam teknik dan taktik
pembelajaran. Dengan demikian, teknik
18Wina Sanjaya. 2007. Strategi Pembelajaran
Berprientasi pada Standar Proses Pendidikan.
Bandung: Kencana, hlm. 77.
19Wina. 2007. Strategi Pembelajaran....., hlm. 81.
20Udin S. Winataputra. 2003. Strategi Belajar
Mengajar. Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas
Terbuka, hlm. 55.
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pembelajaran dapat diartikan sebagai
cara yang dilakukan seseorang dalam
mengimplementasikan suatu metode
secara spesifik. Misalkan, penggunaan
metode ceramah pada kelas dengan
jumlah siswa yang relatif banyak
membutuhkan teknik tersendiri, yang
tentunya secara teknis akan berbeda
dengan penggunaan metode ceramah
pada kelas yang jumlah siswanya
terbatas. Demikian pula, dengan
penggunaan metode diskusi, perlu
digunakan teknik yang berbeda pada
kelas yang siswanya tergolong aktif
dengan kelas yang siswanya tergolong
pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat
berganti-ganti teknik meskipun dalam
koridor metode yang sama.21.
Sementara taktik pembelajaran
merupakan gaya seseorang dalam
melaksanakan metode atau teknik
pembelajaran tertentu yang sifatnya
individual. Misalkan, terdapat dua orang
sama-sama menggunakan metode
ceramah, tetapi mungkin akan sangat
berbeda dalam taktik yang
digunakannya. Dalam penyajiannya,
yang satu cenderung banyak diselingi
dengan humor karena memang dia
memiliki sense of humor yang tinggi,
sementara yang satunya lagi kurang
memiliki sense of humor, tetapi lebih
banyak menggunakan alat bantu
elektronik karena dia memang sangat
menguasai bidang itu. Dalam gaya
pembelajaran akan tampak keunikan
atau kekhasan dari masing-masing guru,
sesuai dengan kemampuan, pengalaman
dan tipe kepribadian dari guru yang
21Udin. 2003. Strategi Belajar ...., hlm. 77.
bersangkutan. Dalam taktik ini,
pembelajaran akan menjadi sebuah ilmu
sekalkigus juga seni (kiat), 22.
Kelima; Model Pembelajaran;
Apabila antara pendekatan, strategi,
metode, teknik dan bahkan taktik
pembelajaran sudah terangkai menjadi
satu kesatuan yang utuh maka
terbentuklah apa yang disebut dengan
model pembelajaran. Jadi, model
pembelajaran pada dasarnya merupakan
bentuk pembelajaran yang tergambar
dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh guru. Dengan kata lain,
model pembelajaran merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran.
Berkenaan dengan model
pembelajaran, menurut Bruce Joyce dan
Marsha Weil (Dedi & Benyamin 1990),
mengetengahkan ada, empat kelompok
model pembelajaran, yaitu:23 (1) model
interaksi sosial; (2) model pengolahan
informasi; (3) model personal-
humanistik; dan (4) model modifikasi
tingkah laku. Kendati demikian,
seringkali penggunaan istilah model
pembelajaran tersebut diidentikkan
dengan strategi pembelajaran.
Evaluasi dan Hasil Pendidikan
Evaluasi dalam rangkaian proses
pendidikan merupakan hal yang sangat
urgen. Hal ini mengingat evaluasi
dilakukan dalam rangka pengendalian
mutu pendidikan sebagai bentuk
akuntabilitas penyelenggara pendidikan
22Udin. 2003. Strategi Belajar ...., hlm. 79.
23Dedi Supriawan dan A. Benyamin Surasega,
1990. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: FPTK-
IKIP Bandung, hlm. 311.
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kepada pihak yang berkepentingan.
Dalam tataran makro, menurut Farida
Tayib (2000), evaluasi akan memberikan
informasi yang lebih akurat untuk
membantu perbaikan dan pengemangan
sistem pendidikan. 24 Evaluasi, terebut,
dilakukan terhadap peserta didik,
lembaga, dan program pendidikan.25
Menurut Gagne, evaluasi
pembelajaran mencakup, keterampilan
intelektual, strategi kognitif, informasi
verbal, sikap dan keterampilan. Adapun
menurut Benyamin S Bloom, evaluasi
pembelajaran dibedakan dalam tiga
ranah, yaitu, ranah kognitif (aspek
intelektual), ranah afektif (sikap) dan
ranah psikomotor (keterampilan). 26
Dari beberapa konsep para ahli di
atas, maka perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar tersebut dapat
diketahui dengan mengadakan evaluasi.
Evaluasi pendidikan dan pengajaran
merupakan kegiatan untuk
mendapatkan informasi data mengenai
hasil belajar mengajar.
Karena itu evaluasi menjadi hal
yang penting dan sangat dibutuhkan
dalam proses belajar mengajar, karena
evaluasi dapat mengukur dan menilai
seberapa jauh keberhasilan peserta didik
dalam menyerap materi yang diajarkan.
Dengan evaluasi pula, kita dapat
mengetahui titik kelemahan serta
24Farida, T.Y., 2008. Evaluasi Program dan
Instrumen Evaluasi untuk Progam Pendidikan
dan Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta. hlm. 1.
25Departemen Agama, 2006. Kurikulum KTSP.
Jakarta: Departemen Agama RI, hlm. 67.
26Sudjana, Nana. 1996. Cara Belajar Siswa Aktif
dalam Proses Belajar mengajar. Bandung: Sinar
Baru Algesindo., hlm. 6
mempermudah upaya mencari jalan
keluar untuk perbaikan ke depan.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Jurusan
Teknik Informatika Fakultas Sains dan
Teknologi UIN SGD Bandung bulan
pebruari sampai Mei 2017, dengan
menggunakan metode deskriftif dengan
pendekatan kualitatif, yaitu men
deskripsikan data yang telah diperoleh.
Hal ini digunakan untuk menjelaskan
pokok permasalahan, membuat prediksi
serta mendapatkan makna dan implikasi
dari suatu masalah yang diinginkan.
Dengan model evaluasi yang digunakan
adalah model Stake.27
Teknik pengumpulan data dilaku
kan dengan teknik: pengamatan yaitu
mengadakan pengamatan langsung ke
objek penelitian; Wawancara yaitu
penulis mengumpulkan data melalui
wawancara dalam bentuk “semi
structured” dengan pihak-pihak yang
bersangkutan.
Kepustakaan yaitu menela’ah
buku-buku, kajian-kajian teori, serta
karya-karya ilmiah lainnya yang ada
kaitannya dengan masalah yang diteliti.
Dokumentasi, yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, leger,
agenda, dan sebagainya.28
Validitas data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.
27Nazir. Moh. 1999, Metode Penelitian, Jakarta:
Ghalia Indonesia., hlm. 64.
28Arikunto, Suharsimi, 1993. Prosedur Suatu
Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Bandung:
Rineka Cipta, hlm. 231.
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Triangulasi teknik menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda
dengan sumber data yang sama.
Triangulasi sumber menggunakan
sumber yang berbeda dengan teknik
yang sama.
Kesimpulan yang diambil dari data
yang terkumpul perlu diverifikasi terus
menerus selama penelitian berlangsung
agar data yang didapat terjamin
keabsahannya dan objektivitasnya,
sehingga kesimpulan akhir dapat
dipertanggung jawabkan.
PEMBAHASAN PENELITIAN
Kedudukan Mata Kuliah Ke-Islaman di
jurusan Teknik Informatika Fakultas
Sains Dan Teknologi
Pada prinsipnya, bahwa
Pengembangan MK-Islam Jurusan TI
Fak Saintek, secara konstitusional meiliki
kekuatan, yaitu: (1) sudah berorientasi
pada pembentukan Muslim sejati (ulul
albab); (2) telah memberikan pegangan
hidup untuk menghadapi tantangan
jman; (3) telah mendorong mahasiswa
untuk mendalami hakikat Islam; (4)
telah mendorong mahasiswa untuk
mempelajari sumber dasar-dasar ajaran
Islam, yang abadi dan dinamis; (5)
mendorong mahasiswa mempelajari
Islam dalam pertumbuhan budaya dan
peradaban Islam. (6) mendorong
mahasiswa untuk mendalami prinsip-
prinsip Islam; (7) telah sesuai dengan
tujuan institusional Fakultas Saintek
“untuk menciptakan lulusan ulul albab”.
(8) telah mengakomodasi dan
mengapresiasi tuntutan dan
perkembangan jaman, (9) sesuai dengan
amanat USPN, (10) perumusannya
sesuai dengan ciata-cita lembaga; (11)
silabus telah memperhatikan
kemampuan yang dimiliki (mahasiswa),
(12) dalah ketentuan evaluasi penilaian
telah mempertimbangkan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik.
Dengan demikian, kedudukan
Mata Kuliah Ke-Islaman Jurusan Teknik
Informatika Fakultas Sains Dan
Teknologi, (al-qur’an dan ilmu tafsir, 2
sks; bahasa arab, 4 sks; hdits dan ilmu
hadist, 2 sks; (4) ilmu fiqh, 2 sks; (5) ilmu
tauhid/aqidah, 2sks; akhlak tasawuf, 2
sks; sejarah peradaban islam, 2 sks;
praktik ibadah; dan praktik tilawah),
ditempatkan sebagai Mata Kuliah
Kompetensi Dasar (MKDK), meiliki
landasan konstitusional yang kuat dan
mendasar. Dikukuhkan dengan
Keputusan Rektor nomor: Un.
15/1.1.PP.099/143/2012.29
Kurikulum ke-Islaman Jurusan Teknik
Informatika Fakultas Sains Dan
Teknologi
Pada prinsipnya, Kurikulum
Jurusan Teknik Informatika Fakultas
Sains dan Teknologi, menurut
pandangan dosen pengampu mata
kuliah ke-Islaman 75 % menyatakan
bahwa; secara eksplisit terlihat ada
empat komponen kurikulum, yaitu:
tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta
cara atau metode yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan
KBM. Meskipun evaluasi tidak
dinyatakan secara eksplisit, akan tapi
frase cara yang digunakan sebagai
29Keputusan Rektor nomor: Un.
15/1.1.PP.099/143/2012. tentang Kurikulum UIN
Sunan Gunung Djati Bandung Tahun 2012.
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pedoman penyelenggaraan kegiatan
belajar mengajar secara implisit juga
menyimpan arti tentang “evaluasi”.
Karena, kegiatan belajar mengajar pada
hakikatnya diawali dengan perencanaan,
diiringi dengan pelaksanaan
(implementasi) dan diakhiri oleh
penilaian atau evaluasi. Jadi evaluasi
merupakan bagian integral dari sebuah
kegiatan belajar. Mengajar, dan juga
sekaligus merupakan salah satu
komponen utama kurikulum.
Dengan demikian pengembangan
Kurikulum Jurusan Teknik Informatika
Fakultas Sains Dan Teknologi, fokus Ke
Islaman telah memenuhi standar
Kepmediknas nomor 045/U/2002,
tentang Pedoman Penyusunan
Kurikulum Pendidikan Tinggi. KMA
nomor 353 Tahun 2004, tentang
Pedoman Penyusunan Kurikulum PTKI.
-Kep Dikti nomor. 43/DIKTI/KEP/2006
tentang Rambu-rambu Pelaksanaan
Kelompok Mata Kuliah Pengembangan
Kepribadian Pendidikan Agama. Dan
telah sesuai pula dengan Visi, Misi dan
Tujuan Fakultas Sains dan Teknologi
yaitu untuk menyiapkan generasi ulul
Albab yang mampu: (a) Memadukan
dzikir dan fakir; (b) Memiliki kecerdasan
spiritual, emosional dan intelektual; (c)
Menemukan, mengembangkan dan
menerapkan Sains dan teknologi.
Silabus dan RPS mata kuliah ke-
Islaman Jurusan Teknik Informatika
Fakultas Sains Dan Teknologi
Diketahui silabus dan SAP/RPS
Mata Kuliah Ke-Islaman yang
diterapkan pada Jurusan Teknik
Informatika Fakultas Sains Dan
Teknologi, Fakultas Sains dan Teknologi,
telah memenuhi standar, dan relevan
dengan tuntutan keilmuan, kebutuahan
masyarakat, dan perkembangan zaman.
Strategi Model Pembelajaran Mata
kuliah ke-Islaman Jurusan Teknik
Informatika Fakultas Sains Dan
Teknologi
Pada prinsipnya pembelajaran
Mata Kuliah Ke-Islaman di Jurusan TI
Fakultas Sains dan Teknologi, telah
menerapkan, empat unsur yaitu; (1)
Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
tujuan pembelajaran yakni perubahan
profil perilaku dan pribadi peserta didik.
(2) Mempertimbangkan dan memilih
sistem pendekatan pembelajaran yang
dipandang paling efektif; (3)
Mempertimbangkan dan menetapkan
langkah-langkah atau prosedur, metode
dan teknik pembelajaran. (4)
Menetapkan norma-norma dan batas
minimum ukuran keberhasilan atau
kriteria dan ukuran baku keberhasilan.
Model pembelajaran Jurusan
Teknik Informatika Fakultas Sains Dan
Teknologi, Fakultas Sains dan Teknologi,
telah memenuhi Standar pembelajaran
Permendikbud 49/2014: 11. terdiri atas
sifat interaktif, holistik, integratif,
saintifik, kontekstual, tematik, efektif,
kolaboratif, dan berpusat pada
mahasiswa.
Dengan demikian diketahui
bahwa strategi pembelajaran yang
dilaksanakan oleh para dosen pengampu
Mata Kuliah Ke-Islaman, telah efektif,
mengarah pada keberhasilan studi
mahasiswa. Maka dari itu, perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar
tersebut dapat diketahui, dan
keberhasilan peserta didik dalam
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menyerap materi yang diajarkannya
dapat di ukur.
Evaluasi Penilaian pembelajaran mata
kuliah ke-Islaman Jurusan Teknik
Informatika Fakultas Sains Dan
Teknologi
Evaluasi/penilaian hasil
pembelajaran sejatinya ditujukan untuk
mendapatkan informasi data mengenai
hasil belajar mengajar. Karena itu
evaluasi menjadi hal yang penting dan
sangat dibutuhkan dalam proses belajar
mengajar, dengan evaluasi dapat
mengukur dan menilai seberapa jauh
keberhasilan peserta didik dalam
menyerap materi yang diajarkan.
Dengan evaluasi pula, dapat mengetahui
titik kelemahan serta mempermudah
upaya mencari jalan keluar untuk
perbaikan ke depan.
Dengan demikian, diketahui
dahwa, penilaian telah memenuhi
prinsip edukatif, otentik, objektif,
akuntabel, transparan, dan dilakukan
secara terintegrasi. Dengan itu pula,
dapat mengetahui titik kelemahan serta
dapat mencarikan jalan keluar untuk
perbaikan ke depan.
KESIMPULAN
Berdasarkan kajian dan dan
analilsis, pembahasan terhadap temuan
dan hasil pembahsan penelitian tentang
“Studi Evaluatif Mata Kuliah Ke-
Islaman Di Jurusan TI Fakultas Sains
Dan Teknologi UIN SGD Bandung”.
Dapat ditarik kesimpulan sbagai berikut:
Pertama, diketahui bahwa Mata Kuliah
Ke-Islaman di Jurusan TI Fakultas Sains
dan Teknologi; secara konstitusional
memiliki kedudukan yang kuat,
diposisikan pada kelomok Mata Kuliah
Dasar; Kedua; pengembangan
kurikulum memenuhi standar yang telah
ditentukan; Ketiga Silabus dan RPS,
relevan dengan tuntutan kebutuhan,
Keempat Strategi model pembelajaran
telah dilaksanakan dilaksanakan secara
efektif; dan kelima; penilaian telah
mencakup prinsip edukatif, otentik,
objektif, akuntabel, transparan,
dilakukan secara terintegrasi.
Kesemuanya itu diharapkan
dapat memberikan solusi untuk
memenuhi tantangan terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dunia industri, pasar kerja,
kebutuhan masyarakat, dan
pembangunan berkelanjutan.
Berdasarkan kesimpulan penelitian
ini, merekomendasikan hal-hal utama
yang perlu dicermati, yaitu: (1)
Penguatan status mata kuliah Ke-
Islaman, (2) Pemantapan Silabus (3)
Penajaman Fokus Tujuan Pembelajaran
Mata Kuliah Ke-Islaman (4) Langkah-
langkah Strategis untuk efektifitas
pembelajaran mata dan (5) pemantapan
evaluasi pembelajaran mata kuliah.
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